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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kecantikan dan perempuan adalah dua aspek yang tidak terpisah dan 

berkolerasi dalam membentuk sebuah konstruksi sesuai peranannya di 

masyarakat. Menurut Kasiyan (2008) perempuan dikatakan cantik tidak 

hanya berdasarkan kecantikan pada wajahnya, tetapi juga identik dengan 

warna kulit putih, mulus dan kencang, memiliki bentuk tubuh yang 

menonjolkan lekukan tertentu seperti dada, pi nggang dan bibir yang sensual. 

Ahli komunikasi massa Mulyono mengatakan bahwa seorang wanita paling 

cantik dalam banyak budaya adalah yang wajahnya paling menarik dan seksi, 

namun dalam budaya lain ada yang rambutnya keriting, pucat wajahnya, 

paling hitam kulitnya. Salah satu ciri kecantikan modern adalah tubuh yang 

ramping. Pendapat yang berbeda dikatakan oleh Plato bahwa kecantikan tidak 

pernah menempel pada sesuatu yang berdaging, begitupun menurut Naomi 

Wolf bahwa kecantikan merupakan mitos yang lahir dari sebuah idealisasi 

yang melayani tujuan atau kepentingan tertentu.  

Konstruksi kecantikan mengalami sebuah transformasi sesuai dengan 

zamannya, ini menegaskan bahwa kecantikan adalah semu. Zaman dulu 

kebanyakan perempuan cantik digambarkan dengan rambut ikal bewarna 

hitam dan murah senyum, berbeda dengan kecantikan sekarang yang 

memiliki banyak standar misalnya struktur wajah cantik, tubuh ramping dan 

tidak memiliki bekas-bekas di tubuhnya. Perempuan Indonesia sudah cukup 

lama terjerembap dalam stigma standar kecantikan yang sebagian besar 

menilai bahwa cantik ditampilkan sebagai sosok yang tinggi, putih, langsing 

dan mendekati sempurna. Stereotip yang sudah tidak asing di dengar bahkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi sosial yang menjajah tubuh perempuan 

karena sebuah standar kecantikan yang konservatif. Standar kecantikan yang 

ada akan dikonstruksikan setiap saat mengikuti kemauan masyarakat pada 

selang waktu tertentu. 
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Standar kecantikan merupakan sebuah konstruksi, di mana yang 

berubah dari waktu ke waktu adalah bentuk reaksi sosial, ekonomi, dan 

politik. Konstruksi standar kecantikan yang berkembang di masyarakat 

memunculkan pemaknaan lebih dari berbagai hal yang menjadi poin dari 

setiap standar kecantikan tersebut. Perempuan terjakiti dengan kebutuhan 

untuk memenuhi gambaran tertentu tentang kecantikan. Germaine Geer 

(1999) mengatakan kecantikan yang ideal sering kali memberi tekanan pada 

perempuan, kemudian menimbulkan obsesi untuk mencapai gambaran ideal 

tentang menjadi cantik. Standar-standar kecantikan yang tercipta dalam 

masyarakat merupakan penguatan dari media salah satunya media massa 

televisi. 

Kecantikan yang ditampilkan media kebanyakan menampilkan fisik 

perempuan secara ideal dengan kulit putih bersih, tubuh langsing, wajah yang 

tidak memiliki noda, memiliki rambut hitam panjang. Dengan adanya standar 

kecantikan yang secara umum diterima oleh masyarakat maka perempuan 

berusaha memenuhinya dengan berbagai cara. Media massa, salah satunya 

televisi memiliki pesan bersifat persuasif yang mampu memberikan informasi 

mengenai kecantikan itu. Perkembangan kecantikan ini tidak terlepas dari 

penyebaran informasi kecantikan melalui media massa televisi. Kontes 

kecantikan merupakan bentuk penyebaran informasi kecantikan melalui 

media televisi. Kecantikan yang dikontestastikan cenderung menampilkan 

bentuk kecantikan yang lebih beragam baik dalam warna kulit hingga bentuk 

tubuh. 

Kecantikan yang terus ditampilkan pada media seperti televisi akan 

mendorong terjadinya pembentukan standarisasi terhadap kecantikan. 

Standarisasi kecantikan yang terjadi juga berdampak pada pola mikir 

masyarakat yang menilai kecantikan akan selalu sama seperti yang 

ditampilkan media. Menurut Simone (2016) standarisasi kecantikan yang 

terjadi pada media kenyataannya menimbulkan rasa ketidakpuasan dan 

narsisme yang merupakan sikap dasar perempuan. Perempuan rela melakukan 

apapun agar tidak terpojokkan karena tidak sesuai dengan standar kecantikan 
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yang sering ditampilkan media televisi. Levine & Harrison (2004) 

menyebutkan bahwa media dapat membentuk gambaran standar kecantikan 

dan seksualitas yang terlihat sempurna tetapi sebenarnya tidak mungkin 

tercapai. Masyarakat yang melihat tayangan kecantikan akan menanamkan 

pada dirinya bahwa cantik adalah seperti yang digambarkan media. Standar 

kecantikan yang ada saat ini mengakibatkan banyak perempuan melakukan 

operasi plastik untuk mengikuti tren kecantikan ideal yang ada di televisi. 

Terjadi banyak kasus perundungan (bully) terhadap perempuan-perempuan 

yang tidak memenuhi standar kecantikan. Perempuan selalu menderita ketika 

ingin menjadi cantik, karena semakin kuat posisi ideal perempuan sebenarnya 

semakin berat upaya yang dilakukan perempuan untuk membangun 

kecantikan itu.  

Salah satu yang mengkontestasikan kecantikan adalah program acara 

merupakan program 

Top Model, peserta bersaing menunjukkan bakat dan kemampuannya untuk 

karir di dunia modeling. Ajang ini bertujuan untuk mengajak para perempuan 

Indonesia mengeksplori kemampuan mereka sebagai model serta membuka 

jalan bagi mereka yang ingin menjadi model profesional. Model bisa 

dikatakan sebagai seorang yang bertujuan untuk menampilkan dan 

mempromosikan pakaian mode atau produk lainnya untuk tujuan iklan, 

terlepas dari sebuah standar kecantikan, dimana mitos-mitos dan standar 

kecantikan semakin menjerumuskan kaum perempuan dalam jurang 

pemujaan terhadap kecantikan.  

Reality show semacam ini pada umumnya akan turut ambil bagian 

dalam pembentukan konstruksi suatu kelas sosial dan perilaku-perilaku yang 

dianggap menyimpang. Menurut Hesmondalgh (2008) acara realitas dalam 

televisi ikut andil dalam pembentukan perilaku-perilaku yang dianggap 

menyimpang, hasilnya terjadi suatu ketimpangan sosial antar kelas dan 
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perilaku atau kondisi alternatif yang tidak sesuai dengan kaidah yang diakui 

secara umum, akan disalahkan lewat tayangan-

Next Top Model menampilkan narasi-narasi yang mendukung objektifikasi 

terhadap perempuan dan dirayakan dalam tayangan kontes berbasis 

kecantikan. Wright (2017) mengatakan bahwa sebuah kontes yang berbasis 

kecantikan memungkinkan penonton mengalami fantasi seksual, dimana 

perempuan melihat dari balik bahunya yang biasanya dikaitkan dengan 

bersandar pada male gaze. 

Tidak dipungkiri perempuan masih menjadi senjata aktif untuk 

mendulang rating di acara televisi Indonesia. Kontes kecantikan Puteri 

Indonesia dan Miss Indonesia sudah lebih dulu menampilkan kecantikan 

perempuan dalam acara realitasnya. Puteri Indonesia menggunakan parameter 

3B sebagai penilaiannya, yaitu Brain, Beauty, dan Behavior. Sedangkan Miss 

Indonesia melakukan penilaian melalui akronim MISS, yaitu Manner, 

Impressive, Smart, dan Social. Penilaian ini yang membedakannya dengan 

Model ditentukan oleh nilai foto, video, dan catwalk para model itu sendiri. 

an narasi-narasi yang mendukung 

objektifikasi terhadap perempuan dan dirayakan dalam tayangan kontes 

berbasis kecantikan. Kecantikan yang ditampilkan oleh para model 

sebagai display untuk memamerkan busana, perhiasan, produk kecantikan, 

ataupun produk sponsor lainnya. 

Media menciptakan sebuah struktur yang mempengaruhi kehidupan 

sosial melalui kontestasi kecantikan. Hal ini akhirnya melahirkan sebuah 

pemikiran baru bahwa para model menjadi cantik dengan produk-produk 

yang hanya bisa dipakai oleh mereka kaum menengah atas. Kecantikan yang 

dibuat akhirnya menjadi promosi norma-norma keindahan. Lewat tayangan 

meneng

model yang sebenarnya tidak sejalan dengan kecantikan perempuan dalam 
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kehidupan sosial. Seperti yang dikatakan bahwa standar kecantikan 

merupakan konstruksi sosial yang semakin diperkuat dengan adanya media. 

Media membuat seolah standar kecantikan adalah hal yang lumrah dan 

dianggap benar oleh masyarakat. Acara realitas kemudian berperan sebagai 

pendorong persepsi umum tidak hanya adanya perbedaan kelas sosial namun 

lebih jauh ada strata di mana kelas menengah (dan kelas-kelas diatasnya) 

dianggap lebih baik. 

Standar kecantikan kaum menengah atas yang akhirnya menimbulkan 

sebuah persepsi baru tentang kecantikan. Jika dikaitkan dengan para model, 

standar kecantikan yang dibuat oleh media merepresentasikan kecantikan dari 

model itu sendiri. Model-model (peserta) yang dikontestasikan memiliki 

kecantikan yang berbeda, mulai dari warna kulit, struktur wajah, tinggi badan 

berusaha untuk mengubah cara pandang masyarakat terhadap standar 

kecantikan yang ada. Kecantikan-kecantikan semacam inilah yang ingin 

-kecantikan 

semacam itu akan menghapus sebuah standar kecantikan itu sendiri, justru 

membuat standar baru tentang kecantikan. 

Konstruksi kecantikan yang dibangun media semakin bertambah 

kecantikan kaum menengah atas. Kaum menengah atas merupakan kelompok 

masyarakat yang memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap kelompok 

tertentu. Apakah kemudian konstruksi kecantikan yang dibangun dan 

diperkuat media merupakan hal yang harus diubah? 

Kecantikan yang ditampilkan sendiri merupakan sebuah konstruksi 

palsu yang harus dibongkar dan ditelusuri dari mana datangnya kecantikan 

itu.  Tanpa disadari, perempuan telah menjadi korban dari kontruksi cantik 

yang dibangun oleh media. Konstruksi kecantikan palsu ini berdampak pada 

cara masyarakat menilai sebuah kecantikan yang dianggap ideal, mengubah 

pola pemikiran perempuan tentang cantik itu sendiri. Standarisasi kecantikan 
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yang semakin berkembang tidak lepas dari representasi cantik di media lebih 

banyak dipengaruhi oleh kecantikan ideal yang diperparah oleh industri 

kecantikan yang mendoktrin hal yang sama.   

Konstruksi kecantikan yang dibangun media akhirnya menimbulkan 

banyak dampak terhadap masyarakat khususnya perempuan. Insecurity terjadi 

akibat standarisasi kecantikan, banyak perempuan yang membenci dirinya 

sendiri karena tidak sesuai dengan standarisasi di masyarakat. Kasus 

perundungan (bullying) semakin marak terjadi hingga mengakibatkan korban 

bunuh diri.  Banyak perempuan melakukan operasi plastik, diet ekstrim, 

suntik pemutih dan hal lain yang dapat membahayakan diri sendiri bahkan 

gangguan mental seperti eating disorder juga merupakan dampak dari 

standarisasi kecantikan yang harus dibongkar dari mana asalnya. 

pembentukan konstruksi serta standarisasi kecantikan. Dalam sudut pandang 

teori mitos kecantikan Naomi Wolf, ia menilai ada sebuah usaha dari industri 

kecantikan yang menjadi induk semang dari sistem patriarki untuk 

mengontrol kebebasan perempuan. Alih-alih menindas secara langsung, 

patriarki dalam industri kecantikan menyerang perempuan dengan mitos 

kecantikan. Naomi Wolf juga menyebut bahwa mitos kecantikan lahir dari 

idealisasi yang melayani tujuan atau kepentingan tertentu. Industri kecantikan 

menciptakan mitos tentang kecantikan yang dipelihara dan dipromosikan 

secara besar oleh media massa. Sejalan dengan pendapat Wolf, bahwa mitos 

kecantikan dikonstruksi melalui berbagai terpaan diskrusif media iklan, buku, 

film, dan lain sebagainya yang kemudian dinikmati dalam figure perempuan.  

Sejalan dengan teori mitos kecantikan Naomi Wolf, Sara Mills yang 

memberikan pusat perhatian penelitiannya terhadap wanita melihat 

bagaiamana posisi aktor ditampilkan. Dalam melihat bagaimana peranan 

analisis wacana Sara Mills untuk menganalisis sebuah teks, video, maupun 

audio yang terdapat di media massa. Wacana Sara Mills juga akan melihat 
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standarisasi kecantikan terhadap subjek dan objek menurut Mills. 

Konstruksi kecantikan dan mitos kecantikan ini juga dijelaskan dalam 

Cantik dalam Iklan Produk Kecantikan  

yang membahas mengenai ideologi dalam wacana iklan  

dan makna cantik dalam iklan . Penelitian tersebut 

(perempuan) sebagai sasaran produk. Selanjutnya dalam jurnal penelitian Rifa 

Imperfect: Karier, Cinta dan Timbangan 

menyimpulkan bahwa ada banyak tokoh dalam film tersebut yang 

mengkonstruksi mitos kecantikan dan tubuh perempuan lewat karakter ciri 

fisik dan penilaian penampilan mereka ke orang lain dan stereotip diri 

masing-masing. 

Dari penjelasan di atas, bisa dilihat bahwa perempuan masih terjebak 

dalam mitos kecantikan serta standar kecantikan yang digambarkan oleh 

media. Konstruksi kecantikan ini juga mengakibatkan media berusaha 

menjadi pelopor standar kecantikan yang diyakini oleh masyarakat. Standar 

kecantikan bukanlah sebuah peraturan yang harus diikuti untuk bisa diterima 

dalam kehidupan sosial masyarakat, sehingga dalam hal ini penulis memilih 

judul Reality show 

untuk diteliti. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indikasi-indikasi yang telah diuraikan dalam latar 

belakang di atas, maka dirumuskan masalah penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 
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1. Bagaimana kontruksi 

digambarkan dari posisi subjek dan objek berdasarkan analisis wacana 

Sara Mils? 

2. Bagaimana kontruksi kecantikan digambarkan ditinjau dari posisi 

  

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan masalah penelitian yang telah diuraikan diatas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kecantikan digambarkan dilihat dari 

posisi subjek dan objek 

2. 

Model digambarkan. 

Model. 

 

1.4 Manfaat 

Berdasarkan dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di atas, 

maka diharapkan penelitian ini akan memberikan manfaat pada para pembaca 

dan manfaat dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

bagi masyarakat mengenai pengambaran mitos kecantikan serta 

konstruksi standar kecantikan yang dibentuk oleh media televisi 

dalam reality show 

bagi masyarakat.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis, memperoleh ilmu baru dan memahami konsep mitos 

kecantikan yang diterakan dalam reality show 

Top Model, membongkar sebuah konstruksi standar kecantikan. 

 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu mengarahkan 

pola mikir masyarakat tentang mitos kecantikan dan standar 

kecantikan yang ditampilkan media televisi dalam reality show 

 

 

3. Bagi instansi, penelitian memberikan masukan dan pertimbangan 

dalam memanfaatkan media sebagai sarana informasi serta media 

hiburan dalam reality show  Next Top Model. 
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